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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Klasifikasi tanah lokasi Baleendah dan Ciloa berdasarkan teori 

Schmertmann (1978) dan bagan plastisitas menunjukkan bahwa sampel 

tanah yang digunakan untuk penelitian merupakan tanah lempung dengan 

tingkat konsistensi tanah lunak hingga medium dengan plastisitas tinggi. 

2. Klasifikasi kondisi geologi Baleendah berdasarkan peta geologi adalah 

daerah aluvial dan endapan kuarter, sedangkan kondisi geologi Ciloa adalah 

daerah gunungapi kuarter. Berdasarkan kedua kondisi geologi tersebut, 

maka hasil korelasi harus dipisah karena kondisi geologi yang berbeda. 

3. Berdasarkan hasil nilai parameter kuat geser tanah undrained yang didapat 

dari ketiga uji, hasil uji vane shear dan mini vane shear memberikan nilai 

kuat geser tanah undrained yang lebih besar jika dibandingkan dengan uji 

kuat tekan bebas. Sehingga, hasil uji vane shear lapangan harus dikoreksi 

dengan faktor koreksi Bjerrum (1973) sedangkan untuk mini vane shear, 

penguji sejauh ini belum menemukan faktor koreksinya. 

4. Besar nilai kuat geser pada lokasi Baleendah berdasarkan alat uji vane shear 

lapangan setelah dikoreksi berkisar 0,193 - 0,382 kg/cm2, dengan alat uji 

kuat tekan bebas berkisar 0,172 - 0,357 kg/cm2 dan dengan alat uji mini vane 

shear berkisar 0,231 - 0,443 kg/cm2. 

5. Besar nilai kuat geser pada lokasi Ciloa berdasarkan alat uji vane shear 

lapangan  setelah dikoreksi berkisar 0,229 - 0,368 kg/cm2, dengan alat uji 

kuat tekan bebas berkisar 0,249 - 0,436 kg/cm2, dengan dan dengan alat uji 

mini vane shear berkisar 0,279 - 0,481 kg/cm2. 

6. Berdasarkan tabel 4.12 didapat rentang korelasi tahanan konus sondir (qc) 

dengan kuat geser tanah lempung undrained pada lokasi Baleendah adalah 

Su: 
ଵ

ଵ଴,ସ
 𝑞𝑐 −

ଵ

ଵ଻,ଷ
 𝑞𝑐 untuk uji vane shear lapangan terkoreksi, Cu: 

ଵ

ଵଵ,଺
𝑞𝑐 −

ଵ

ଵ଻,ଶ
 𝑞𝑐 untuk uji tekan bebas dan v: 

ଵ

଼,଻
 𝑞𝑐 −

ଵ

ଵସ,ହ
 𝑞𝑐 untuk uji mini vane 
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shear. Pada lokasi Ciloa didapat rentang korelasi Su: 
ଵ

ଵ଻,ହ
 𝑞𝑐 −

ଵ

ଶ଻,ହ
 𝑞𝑐 

untuk uji vane shear lapangan terkoreksi, Cu: 
ଵ

ଵ଺,ଵ
𝑞𝑐 −

ଵ

ଶଷ,଻
 𝑞𝑐 untuk uji 

tekan bebas dan v: 
ଵ

ଵସ,ଷ
 𝑞𝑐 −

ଵ

ଶଵ,ଶ
 𝑞𝑐 untuk uji mini vane shear. 

7. Berdasarkan grafik korelasi kuat geser tanah undrained terhadap selisih 

tahanan ujung sondir (qc) dan tekanan total (po), diperoleh nilai koefisien 

(Nk) untuk tanah lempung pada lokasi Baleendah adalah Nk = 11,667 

dengan uji vane shear lapangan terkoreksi; Nk = 13 dengan uji tekan bebas; 

Nk = 10,125 dengan uji mini vane shear. Pada lokasi Ciloa menghasilkan 

rentang nilai koefisien sebesar Nk = 23,33 dengan uji vane shear lapangan 

terkoreksi; Nk = 20,25 dengan uji tekan bebas; Nk = 18 dengan uji mini 

vane shear. Grafik korelasi menunjukkan trend semakin besar nilai kuat 

geser undrained, maka semakin besar juga rasio selisih antara tahanan ujung 

sondir dengan tekanan total tanah. 

8. Berdasarkan korelasi kuat geser tanah undrained terhadap gesekan selimut 

sondir (fs) didapatkan korelasi pada lokasi Baleendah dengan uji vane shear 

lapangan terkoreksi sebesar 𝑓𝑠 = 0,69 𝑆𝑢 ; dengan uji tekan bebas 𝑓𝑠 =

0,75 𝐶𝑢 ; dan dengan uji mini vane shear 𝑓𝑠 = 0,5675 𝑡𝑣. Pada lokasi 

Ciloa dengan uji vane shear lapangan terkoreksi sebesar 𝑓𝑠 = 1,2 𝑆𝑢 ; 

dengan uji tekan bebas 𝑓𝑠 = 1,00833 𝐶𝑢 ; dan dengan uji mini vane shear 

𝑓𝑠 = 0,875 𝑡𝑣. Grafik hasil korelasi menunjukkan trend semakin besar 

nilai kuat geser undrained, maka semakin besar gesekan selimut yang 

didapat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan yang didapat terdapat beberapa saran 

untuk menunjang hasil yang lebih baik di penelitian berikutnya, yaitu : 

1. Memperbanyak jumlah data yang digunakan dalam penelitian sehingga 

grafik korelasi yang dihasilkan dapat menunjukkan trend  yang lebih akurat. 

2. Dalam pengambilan sampel undisturbed untuk pengujian laboratorium 

harus dengan metode yang tepat agar sampel yang didapat merupakan 

sampel yang dapat menggambarkan kondisi aktual di lapangan. 
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3. Dalam pemilihan lokasi untuk pengujian lapangan dan pengambilan sampel 

harus di survey terlebih dahulu jenis tanah dan kondisi geologi yang terdapat 

di lokasi tersebut agar hasil yang diperoleh benar-benar sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 
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